BAB V

KESIMPULAM DAN SARAN
6. KESIMPULAN

Dari uraian vang telah diutavakan terdahulu

Penulis mengambil bebevapa kesimpulan sebagal bevikut :

1) Bahwa PT Citra Wiraparamita merupakan perusahaan vyang
bergerak di bidang pemintalan benang-tenun polyester dengan pro=-
duksi awal 3.000 matrik-—ton per—tahun, dan pada tahun 1992 telah
mencapal 50.000 matrik-ton pev-tahun.

Perusaﬁaan telah berhasil mempertahankan posisinys
sebagal pengekspor benang-tenun polyester (sintetik) vang
acla di Indonesia, dengan mempertahankan standar—-kualitas
yang tinggl serta pengiriman pesanan yang tepat waktu melalul
pendeteksian secara dini setiap penyimpangan dapat termonitor.
Dengén keunggulan-keunggulan tersebut Perusahaan mendapat keper-
cavaan dari para pelanggan dan memudahkan pemasaran produk-
produknya ke berbagal negara di asia, Australia, dasn Evopa.

2) Berdasarkan hasil analisa mengenai per kembangan
financial selama kurur—wakitu lima tahun terakhir, analisa “"finan-
cial leverage® serta pengaruhnya terhadap perhitungan Pendapatan
per—lembar Saham, di bawah ini dirangkum secara ringkas sebagai

berikut :



a) Tingkat "Financial Leverage

Perkembangan Tingkat "financial leverage" dalam kurun,
waktu lima tahun terakhir, menunjukkan kecenderungan yang mening-
kat, kecuali pada tahun 1992 Tingkat "financial leverage" menga
lami penurunan. Adapun kenaikan Tingkat “financial leverage" se-
car berturut-turut dari tahun 1938 - 1992 adalah 1,34; 1,70
2,03 1 3,10 ; minus 6,46,

veliha:t perkembangan tersebut, memberikan indikasi
bahwa Pevusahaan harus menanggung Beban-tetap vyang semakin
besar, Yyang tentunvya kurang pogitif bila dilihat dari
sudut kegiatan operasional Pervusahaan. Hal dimaksud dapat dibuk~‘
tikan bahwa walaupun secara mutlak Laba meningkat, namun kenaikan
Laba disertai kenaikan Beban-tetap vang secara proporsional lebih
besar . Pengecualian terjadi tahun 1992, karena Perusahaan mendaf
pat tambahan Penghasilan dari keglatan di  luar usaha-pokok,
mengakibatkan Jumlah Laba sebelum Pajak lebih besar dari pada
Laba-usaha. Setelah diadakan perhitungan pada Tingkat “financial
leverage®, ternvata Beban-tetap tevrsebut lebih besar dari pada

Laba~usaha, sehingga Jjumlah vang dibhasilkan menjadi minus.

b) Pendapatan Per-Lembay Saham

Perhitungan Pendapatan pev-~lembar Saham dilakukan dengan
dua asumsi, valitu dengan menggunakan standar/Nilai Nominak
sabesar Rp. 1.000,- pevr—-Saham dan berdasarkan pembagian

sesungguhnyva di Perusahaan.
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1) Pendapatan Per—Lembar Saham dengan Asumsli Standar/Nilai

Mominal Rp. 1.000,- per—Saham.

Untuk kepentingan analisis, maka digunakan asumsi
tersebut agar dapat diketahul berapa perubahan vang ter jadi se-
tiap tahunnya. Dari perhitungan dengan membagi Laba vang tersedia
bagi Pemegang Saham{ "EAC" ) dengan Jumlah Saham dengan
Standard/Nilal Nominal Rp. 1.000.,- per Saham , Jjuga mengabaikan
Pendapatan di luar-usaha Pendapatan per-lembar Saham adalah
Rp. 1.741,—-5 Rp. 1L.593,-5 Rp. 765,-; Rp. 184,-;5 Rp. 186,—. Dengan
memperhatikan Jumlah tersebut, selama kurun-waktu lima tahun
(1988 - 1992), mengalami kecendevungan vyang wmenurun. Hal ini
disebabkan jumlah Beban-tetap yvang meningkat sehingga Laba vyang
tersedia bagi Pzemegang Saham ("E€4C" ) menjadi lebih kecil, daﬁ

Jumlah lembar Saham wvang Jjuga meningkat.

2) Pendapatan Per Lembar Saham sesuai dengan Pembagian di

perusahaan.

Setelah menghitung Fandapatan per—lembar Saham
berdasarkan Laba yang tersedia yang ada di Perusahaan dengan
Jumlah—-Saham vang terus meningkat serta nilail nominal
yang berbeda, maka terlihat hasilnva adalah Rp. 213.000,-:
Rp. 744.900,~; Rp. 440.089,-5 Rp. 535,-35 Rp. 684,

Terlihat pada tahun 1988, 1989, 1990, Pendapatan per
lembar Saham berada pada Jumlah yang besar, hal ini disebabkan

Jumlah~sahamnya tidak sebanvak tahun 1991 dan 1992.
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Tahun 1991 Perusahaan menambah jumlah sahamnya sehingga mencapail
30.1580.000 lembar—-Saham, dengan tujuan untuk dijual sebagian
kepada masyavakat. Dengan peningkatan itu maka jumlah Pendapatan

per—lembar Saham pada tahun 1991 - 1992 menjadi kecil.

3) Dengan perhitungan Koefisien—korelasi antara Tingkat

"financial leverage® dan pendapatan per lembar saham

Diperoleh angka vang negatif yaitu minus ©,95, sehingf
ga dapat ditafsirkan adanya derajat asosiasi (hubungan) vyang
sangat erat tetapi saling meniadakan. Dengan per kataan
lain, Jika Tingkat “financial leverage® naik mengakibatkan
Pendapatan per—lembar Saham mepurun dengan derajat yang

kuat {tinggi).

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan analisls tentang Tingkat

4

"financial leverage dan pengaruh terhadap Pendapatan per-
lembar Ssham, maka saran vang dapat disampaikan adalah

sebagal berikut -

1) Harus diusahakan dengan menekan sedini mungkin, Perkembangan
Tingkat "financial leverage" yang semakin tinggi merupakan indi-
kator yang positif, mengingat semakin tingginya angka tersebut
berarti memberikan penilaian terhadap Perusahaan vyang kurang

baik.
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Hal tersebut dapat ditafsivkan bahwa Perusahaan harus bekerja
semakin keras untukrsagar dapat menutup Beban-tetap dalam
kegiatan—-Operasionalnya. Dalam hubungan ini tevbuka alternatif
apabila Perusahaan mengadakan restrukiburisasi pasiva vang memung-—
kinkan turunnya “financial leverage" di satu pihak, sementara

dukungan Dana untuk kegiatan—Opevasional tidak terganggu.

2} Dengan memperhatikan perkembangan Laba-bervrsih yang diperoleh
Perusahaan terdapat kecendevungan wang timpang antara povsi Laba-—
usaha dengan Pendapatan lain-lain. Hubungan tersebut bila dilihat
dari segi bisnis memberikan penilalian terhadap Perusahaan yang
kurang baik, terlebih lagi dikaitkan kesan dengan kontinuitas
atau kesinambungan sumber Pendapatan lain-lain. 0Oleh karena itu
sebalknya Manajemen perlu memantapkan sumber pendapatan vyang

ideal, vang sebagian besar berasal dari kegiatan usaha-pokok.

Dengan demikian stabilitas dan kesinambungan Laba vyang
diperoleh relatif terjamin dan pada akhirnva berdampak

kepada para Pemegang Saham sebagal Pemilik Perusahaan tersebut.
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NERACA PT.CITRA WIRAPARAMITA

LAMPIRAN 1

TAHUN 1988 §/D 1992
(DALAM JUTAAN RUPIAH)
AKTIVA 1588 1939 1990 1991 1692
AKTIVA LANCAR
Kas dan Bank 1,009271.00  1,987.65300 4,454 821,00 10,659,838.00 14,869,000.00
Deposito berjangka 713800000 1120000000  21337,11600  109199471.00  123.400,000.00
Piutang usaha 9271,169.00  147250M1.00  1947847.00 20,546,433.00 22,543 447,00
Piutang lain-fain 100,017.00 25468500 634,024.00 1,754,705.00 2.021,815.00
Pembayaran uang muka 08.361.00 23 83K 602,5%6.00 40297300 404 297.00
Persediaan 2,080.95600 926435800 8,611,236.00 12,149,701.00 §,209,308.00
Biaya d;bazar dimuka 99,402.00 141, 876.00 136,553.00 453,624,00 58372400
Jumlah Akliva Tetap 20687 1800 I T5485 0 P50 155, 166,85500 172,031,591.00
AKTIVA TETAP
Setelah dikurangi
Akumulasi penyusutan 1423700000 2378234000 281139880 44753 14300 53691,022.00
AKTIVALAIN-LAIN ‘
Tanah dan bangunan 557,666.00 421 14500 585,515.00 1,866.5%.00 203465000
Aktiva dalam aksanaan 202857700 227304000 2.313,465.00 48.236,158.00 54.963,212.00
Biaya yang ditangguhkan £98,764.00 980,684.00 323,540,00 4,385,275.00 5,185,215.00
Piutang karyawan dan
Yaya,san Dana Pensiun - - - 14,121,984.00 17,121,489.00
Blaya pra operasi 4,363 867.00 785367200
Seforan jaminan 878, 245 00 9&9 82700 1 33(} 909 00 1,646,091.00 1,297.806.00

Jumiah Akirva lain-lain
JUMLAH AKTIVA

KEWAJBAN DAN MODAL SENDRI

KEWAJIBAN LANCAR
Rekening koran
Hufang Usaha
Huiang lain-lain
Huiang Jangka Pendek
Hutan bunga

E\éal yang massh hasus dibayar

HLftang Nlden

Hutang Jangkapa ang yang

jatuh tempo satu
jumlah kewajiban !ancar

HUTANG JANGKA PANJANG

Hutang pemegan

Hutang ank |ang apanjang

Hutang cicilan mesin

Jumlah hutan%hangka panjang

JUMLAH HUT.

MODAL SENDIRI
Modat ditempatkan dan
disetor
Modal disetor lainnya
Selisih panilaian kembal
hkhva tatap
ba yan ditahan
Jumlah modal sendifi

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
MODAL SENDIRE

ST AR BT BIBABI  ARAIN IR
WRETA WW *ssamfo——zmgsvoa—smm

4083700 41324300 26444900 5,469,502.00 738122400
200821300 439647300 - 4,355076.00 6,720,630 7.995,000.00
100050800 205360000  1.456,172.00 3.196,560.00 6.768.233.00
BOA11500 1423025500 1271990900 4785908800 49,895,000
S07307.00 66788300 267 518,00 1.510,872.00 {.991,072.00
5079300 50560400 £94.887.00 724.387.00 '830.725.00
P761900 51341200 3,045281.00 495,070.00 59721900
- 6869 791.00 -
200408000 463447300 873773840 7.088.318.00 9.010,73.00
{6707 B0 2761504500 IO 728755111 34328 231.00
38303100 84540400 - -
LG MG ARME Gl G
mmm?az TSRS0I R0 SO0 10N
3208630 5963?565{}00 53,628,631.00 14079895460 154, 545,518.00
100074800 186018000  5B1000000 3015000000  45.205000.00
52801600 S606A00 1734000000 80000000 50,400,000
- 384051900 -
155947700 24517000 5024500 2309600500 7.064,000.00
WE@WW"WM

7@‘197131MTWFW‘““83‘W TSRO0 TABTBI600
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